BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh efikasi diri pada komitmen kerja pada guru, yang dimoderasi oleh
kebersyukuran. Penelitian ini menggunakan variabel moderating dimana
variabel moderating adalah variabel independen yang akan memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya terhadap variabel
dependen.

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dimaksudkan untuk
menjawab dari rumusan masalah dan juga kesimpulan dari penelitian tentang
“Hubungan Efikasi Diri dengan Komitmen Kerja Yang Di Moderatori Oleh
Kebersyukuran Pada Guru”, Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
efikasi diri dengan komitmen kerja, dengan demikian semakin tinggi efikasi
diri yang dimiliki oleh guru maka akan semakin tinggi komitmen kerja pada
guru.

2. Hasil uji statistik menunjukkan efikasi diri, kebersyukuran dan interaksi
antara efikasi diri dan kebersyukuran berhubungan secara signifikan
terhadap komitmen kerja guru dengan Kkata lain hal ini menunjukkan bahwa
bahwa kebersyukuran sebagai variabel moderator mampu memoderasi
hubungan antara efikasi diri dan komitmen kerja pada guru secara positif
signifikan

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa saran yang
diberikan:

1. Pada subyek penelitian para jajaran guru pada yayasan Ponpes Asmaul
Husna NW, untuk meningkatkan efikasi diri pada guru untuk dapat semakin
meningkatkan komitmen Kkerja, adapun hal-hal yang dapat dilakukan untuk
dapat meningkatkan efikasi diri, dengan mengadakan pelatihan, konseling,
dan sebagainya.

2. Pada hasil penelitian juga menunjukkan bahwasanya kebersyukuran juga
mempengaruhi peningkatan efikasi dalam mempengaruhi peningkatan
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komitmen kerja guru, sehingga disarankan juga untuk para guru untuk
meningkatkan kebersyukuran pada guru, untuk dapat meningkatkan
kebersyukuran pada guru dapat dilakukan dengan menanamkan prinsip-
prinsip kebersyukuran pada guru-guru di yayasan pondok pesantren
Asmaul Husna NW, melalui kajian-kajian, pelatihan dan sebagainya.
Saran untuk penelitian selanjutnya agar mengembangkan kajian terhadap
variabel efikasi diri dan komitmen kerja untuk mengembangkan konsep
teori yang lebih mendalam terutama mengenai variabel moderator tidak
hanya terbatas pada variabel kebersyukuran saja. Selain itu perlu dikaji
mengenai efikasi diri dapat memberikan pengaruh melemahkan atau
menguatkan pada komitmen kerja, dalam interaksi variabel komitmen kerja
dengan variabel lainnya seperti seperti reseliensi dan sebagainya.
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